ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Manajemen Strategik Lembaga Pendidikan Dalam
Meningkatkan Kualitas Lulusan di SMAN 1 Campurdarat”, ini ditulis oleh
Yumnatus Sa’diyah, NIM 126207213148, Jurusan Manajemen Pendidikan Islam,
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri Tulungagung, di
bimbing oleh Dr. Moh. Rois Abin, S.Pd., M.Pd.l.
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Manajemen strategik adalah rancangan yang dibuat dengan dasar
pertimbangan yang kuat yang melahirkan sebuah keputusan terbaik dalam menuju
sebuah tujuan yang diingingkan. Mengingat pentingnya kualitas bagi lembaga
pendidikan, diharapkan sebuah lembaga pendidikan dapat merencanakan tujuan
lembaganya dengan efektif dan efesien, sehingga dapat menghasilkan kualitas
lulusan yang terbaik. Dalam mewujudkan pendidikan yang berkualitas
memerlukan rencana-rencana strategi. SMAN 1 Campurdarat merupakan sekolah
yang menyiapkan manajemen strategi untuk meningkatkan kualitas lulusan
peserta didiknya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manajemen strategik lembaga
pendidikan untuk meningkatkan kualitas lulusan di SMAN 1 Campurdarat dengan
fokus penelitian: 1) Bagaimana formulasi strategik dalam meningkatkan mutu di
SMAN 1 Campurdarat?; 2) Bagaimana implementasi strategik dalam
meningkatkan mutu di SMAN 1 Campurdarat?; 3) Bagaimana evaluasi strategik
dalam meningkatkan mutu di SMAN 1 Campurdarat?.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Metode
pengumpulan data menggunakan observasi partisipatif, wawancara mendalam,
dan dokumentasi yang diperoleh dari sumber data diantaranya kepala sekolah,
wakil kepala sekolah bidang kurikulum, wakil kurikulum, guru. Analisis data
menggunakan model Miles dan Huberman, yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan data melalui perpanjangan
pengamatan, triangulasi, dan menggunakan referensi.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 1) Dalam tahap formulasi
strategik sekolah melakukan analisis lingkungan internal dan eksternal melalui
pendekatan SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats). Kekuatan
sekolah terletak pada kualitas tenaga pendidik, kedisiplinan siswa, serta dukungan
dari komite sekolah. Kelemahan mencakup keterbatasan dalam integrasi teknologi
pembelajaran dan variasi metode pengajaran. 2) Implementasi strategik SMAN 1
Campurdarat mengarahkan strategi melalui peningkatan kompetensi guru,
penguatan  kurikulum  berbasis karakter, serta pemanfaatan program
ekstrakurikuler untuk pengembangan soft skills siswa. 3) Evaluasi strategik, pihak
sekolah melakukan monitoring dan evaluasi berkala melalui rapor mutu
pendidikan, umpan balik dari alumni, serta analisis capaian akademik dan non-
akademik siswa. Evaluasi ini menjadi dasar dalam perumusan strategi lanjutan
yang lebih adaptif dan responsif terhadap perubahan lingkungan pendidikan.
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ABSTRACT

The thesis entitled "Strategic Management of Educational Institutions to Improve
Graduate Quality at SMAN 1 Campurdarat"”, written by Yumnatus Sa'diyah, NIM
126207213148, Department of Islamic Education Management, Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic University of Tulungagung,
supervised by Dr. Moh. Rois Abin, S.Pd., M.Pd.I.
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Strategic management is a design made with a strong basis of
consideration that produces the best decision in achieving a desired goal. SMAN 1
Campurdarat is a school that prepares strategic management to improve the
quality of its student graduates.

This study aims to determine the strategic management of educational
institutions to improve the quality of graduates at SMAN 1 Campurdarat with the
focus of the study: 1) How is the strategic formulation in improving quality at
SMAN 1 Campurdarat?; 2) How is the strategic implementation in improving
quality at SMAN 1 Campurdarat?; 3) How is the strategic evaluation in improving
quality at SMAN 1 Campurdarat?.

This study uses a descriptive qualitative approach. Data collection
methods use participatory observation, in-depth interviews, and documentation
obtained from data sources including the principal, vice principal for curriculum,
vice curriculum, teachers. Data analysis uses the Miles and Huberman model,
namely data reduction, data presentation, and drawing conclusions. Checking the
validity of the data through extended observations, triangulation, and using
references.

The results of this study can be concluded that: 1) In the strategic
formulation stage, the school analyzed the internal and external environment
through the SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) approach.
The school'’s strengths lie in the quality of teaching staff, student discipline, and
support from the school committee. Weaknesses include limitations in the
integration of learning technology and variety of teaching methods. 2) The
strategic implementation of SMAN 1 Campurdarat directs the strategy through
improving teacher competence, strengthening character-based curriculum, and
utilizing extracurricular programs to develop students' soft skills. 3) Strategic
evaluation, the school conducts periodic monitoring and evaluation through
education quality report cards, feedback from alumni, and analysis of students'
academic and non-academic achievements. This evaluation becomes the basis for
formulating further strategies that are more adaptive and responsive to changes in
the educational environment.

Xviii



udla
Al B G Al Baga Gaeadl Lnaddeil) Ciluwgall Loagd) Sul) 501 o) giny Aa g bl
aa) g dalUally iy il) B dpanan a gilday Aadlal) Cill cpa o6 )1 yaalS A gY) dpa gSal) 4 i)
A0 DSt A 1) 50 awd Aglad day )i aa) g ABE aal g dal g Aew (el L) A L)
Ol Omgy taaa 3 dipdl e gtal) LudluY) Fisluigls dnala (Cpalaal) agle g Ayl
Apadlaa) A A el cd S5 (g 9018

Ot AN Basa il A 1Y sAalidal) cilalsl)

Gaadl )8 Juad) @il Al il LieY) e o 8 gl o Waalae ) aly Adad 4 dpausil iuy) 3 1aY)
L gal) (8 O a8 gial) (pad dpaptail) Cileanpall dpaailly B3 gal) dpadY | laig 3 gdial) ciagl)
Baga (g Al Sl Zl) (e (Sl A (BeliS g dllady dsc 3all LgdlaaY Jahadil) (e dpaglal)
dujta Al il i dgag (e 3 Y el Baga Galanl Shgh Uy il s 2 Basad)
U Baga Cpaeatl daa) AuY) By dlae) o Jaad dujte A A gl e gSall il la puals
Ladad) bl aly,

@ A Baga Gaead! Apanbatl) Ciliwwpall dpal Aad) 0aY) Laad ) Al Al oda Ciags
L) i) A lual) i s (Yol e Gandl 58 55 aa cl gla gaaS A 6Y) Aalad) 4 g3l s jaall
el e A Ay Cas (Ll el o) gaaS A6 Aalad) 4 31 A jaall B Bagad) Cppeunal B
) anBll) oty CaS (LG e yla ) gaaS A6 Aalad) 4 g3l A jaall (B Bagad) Cppeuatt
9l 13 ) salS b Lalad) 4 g3} A jaal) B 53 g0} ppaunl B

4 Ll daadtal) clibd) ey A8k crasdin) o5l LAl medall o Al pall ol Aalad
ol il padal) Al B Lay il jabian (e Agle Jguand) & s M) (5 i) g Abantial) AR g
(bib) J) 80 6 Cla gt g Shiba 73 sad aladiindy L) Julad | Gsalaall g maliadl uiliy galiall
Culitl) 9 da gal) cilliadlall PA (e cilibdl daua (pe (@A) gilil) Gablidial g bl (2 e
) sall aladin g,

Ot (B Lpadal] Sl sall La) i) A8 Lual) (Yol 1 by Lo Al jal) o il L) ¢S g
Doy Ll Asluay Tag < jlajgas Ag¥) Liagsall 4ye0ll dujaal) B ua Al 3aga
el e Bl (O A paall g ) Aig) Cagplag Adaal) Al Cag b Judady Calaa¥) g
Ay gl gaaS oY) ApagSal) Ay gl Ao jaal) A Cpaa AN Baga Cppead B Apaghail) Gl sall
Jiskily Ayl 3l sall Gamadiy (il ga g Crmalra (oo BIY) (b (& Galalad) Judad PMA (e
Aal) il gaals Lol Adujie B cpag AN Sasa (BIE Lawjadl i) B o< AAE

XiX



